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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of maharah kalam (Arabic speaking 

skills) instruction based on narrative texts and to examine its impact on students’ 

speaking ability and responses in Grade VII of SMP IT Al-FARABI. The research 

employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through class-

room observations, semi-structured interviews, and documentation. The research 

subjects consisted of one Arabic language teacher and Grade VII students who par-

ticipated in maharah kalam learning activities using narrative text media. Data anal-

ysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, 

while data validity was ensured through technique and source triangulation.The find-

ings indicate that the use of narrative text media is effective in improving students’ 

maharah kalam abilities. Improvements were observed in several aspects of speak-

ing skills, including fluency, pronunciation, vocabulary mastery, intonation, and self-

confidence. Vocabulary mastery and self-confidence showed the most significant 

improvement, while pronunciation and intonation improved at a moderate to high 

level. Furthermore, both teachers and students expressed positive responses to-

ward the use of narrative texts, as this medium made the learning process more 

communicative, engaging, and encouraged students to be more active in speaking 

Arabic. Overall, narrative text media can serve as an effective alternative instruc-

tional strategy to enhance Arabic speaking skills at the junior high school level. 

Keywords: maharah kalam, narrative text, speaking skills, Arabic language, con-

textual learning. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran maha-

rah kalam berbasis teks cerita serta menganalisis dampaknya terhadap kemam-

puan berbicara dan respon siswa kelas VII SMP IT Al-FARABI. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas satu 

orang guru bahasa Arab dan siswa kelas VII yang mengikuti pembelajaran maharah 
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kalam dengan menggunakan media teks cerita. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan ke-

absahan data dijamin melalui triangulasi teknik dan sumber.Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa penggunaan media teks cerita efektif dalam meningkatkan kemam-

puan maharah kalam siswa. Peningkatan terlihat pada aspek kelancaran, pelafalan, 

penguasaan kosakata, intonasi, dan kepercayaan diri. Aspek penguasaan kosakata 

dan kepercayaan diri mengalami peningkatan paling signifikan, sementara aspek 

pelafalan dan intonasi menunjukkan peningkatan pada kategori sedang hingga 

tinggi. Selain itu, guru dan siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan 

media teks cerita karena pembelajaran menjadi lebih komunikatif, menarik, dan 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berbicara bahasa Arab. Dengan demikian, 

media teks cerita dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab di tingkat SMP. 

Kata kunci: maharah kalam, teks cerita, keterampilan berbicara, bahasa Arab, pem-

belajaran kontekstual. 

 

A. Pendahuluan  

Keterampilan berbicara (maharah 

kalam) merupakan salah satu kompe-

tensi esensial dalam pembelajaran 

bahasa Arab karena mencerminkan 

kemampuan siswa dalam 

menggunakan bahasa secara lang-

sung sebagai sarana komunikasi. 

Penguasaan keterampilan ini tidak 

hanya berkaitan dengan pemahaman 

struktur bahasa dan penguasaan 

kosakata, tetapi juga menuntut ke-

lancaran, ketepatan pelafalan, serta 

keberanian siswa dalam menyam-

paikan gagasan secara lisan (Hassan 

& Rosmen, 2020). Oleh sebab itu, ma-

harah kalam menjadi salah satu indi-

kator utama keberhasilan pembelaja-

ran bahasa Arab di sekolah. 

Pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), keterampilan ber-

bicara kerap menjadi aspek yang pal-

ing sulit dikuasai oleh siswa. Berbagai 

temuan penelitian menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami kesu-

litan dalam mengekspresikan ide 

secara lisan, cenderung ragu ketika 

berbicara, serta merasa takut 

melakukan kesalahan akibat 

keterbatasan kosakata dan ketidakte-

patan pelafalan (Sipayung et al., 

2024). Permasalahan tersebut se-

makin diperkuat oleh rendahnya ting-

kat kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa Arab sebagai 

bahasa komunikasi di dalam kelas 

(Purnaningsih et al., 2024). 

Fenomena serupa juga ditemukan 

pada siswa kelas VII SMP IT Al-Fa-
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rabi. Sebagian besar siswa menunjuk-

kan keterbatasan dalam penguasaan 

kosakata, kesalahan dalam melafal-

kan beberapa huruf hijaiyah, serta ku-

rangnya keberanian untuk berbicara 

bahasa Arab secara lisan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pembelaja-

ran maharah kalam memerlukan 

strategi yang lebih komunikatif, 

kontekstual, dan mampu melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses 

produksi bahasa. 

Sebelum penerapan media teks 

cerita, pembelajaran bahasa Arab 

cenderung menitikberatkan pada 

hafalan mufradat dan penguasaan 

struktur kalimat. Pola pembelajaran 

yang bersifat mekanis dan berpusat 

pada guru tersebut membatasi kes-

empatan siswa untuk berlatih ber-

bicara, sehingga menyebabkan ren-

dahnya motivasi dan partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran (Fe-

brina, 2021). Akibatnya, perkem-

bangan keterampilan berbicara siswa 

belum tercapai secara optimal. 

Salah satu alternatif media pem-

belajaran yang berpotensi mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

penggunaan teks cerita. Media ini 

menyajikan alur, tokoh, dan konteks 

yang bermakna sehingga membantu 

siswa memahami penggunaan ba-

hasa secara lebih alami. Melalui aktivi-

tas seperti retelling, membaca ber-

pasangan, role play, dan diskusi ber-

basis cerita, siswa memperoleh kes-

empatan untuk mempraktikkan ke-

mampuan berbicara dalam suasana 

yang komunikatif dan menyenangkan 

(Nuriyanti, 2024; Rezky et al., 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa metode storytell-

ing berkontribusi positif terhadap pen-

ingkatan keterampilan berbicara, pen-

guasaan kosakata, dan kepercayaan 

diri siswa. Namun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut masih ber-

fokus pada pembelajaran bahasa 

Inggris, menitikberatkan pada ket-

erampilan membaca atau menulis, 

serta dilakukan pada jenjang pendidi-

kan menengah atas dan perguruan 

tinggi (Oktaviani et al., 2025). Kajian 

yang secara khusus membahas 

penggunaan media teks cerita dalam 

pembelajaran maharah kalam bahasa 

Arab pada tingkat SMP masih relatif 

terbatas. 

Selain itu, penelitian terdahulu 

umumnya hanya menyoroti aspek lin-

guistik keterampilan berbicara, se-

mentara kajian yang mengintegrasi-

kan aspek linguistik dan afektif—sep-

erti keberanian dan kepercayaan diri 
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siswa—masih jarang dilakukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki nilai 

kebaruan pada fokus kajian maharah 

kalam bahasa Arab di jenjang SMP 

melalui pemanfaatan media teks 

cerita, serta pada analisis dampaknya 

terhadap kemampuan berbicara dan 

respon afektif siswa secara bersa-

maan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada 

penggunaan media teks cerita dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa kelas VII SMP IT Al-Farabi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan efektivitas penera-

pan media teks cerita dalam mening-

katkan maharah kalam siswa serta 

menjelaskan respon siswa terhadap 

penggunaan media tersebut dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pen-

dekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif yang bertujuan untuk meng-

gambarkan secara mendalam proses 

pelaksanaan pembelajaran maharah 

kalam berbasis teks cerita serta dam-

paknya terhadap kemampuan ber-

bicara dan respon siswa. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian 

menekankan pada pemahaman 

proses pembelajaran yang berlang-

sung dalam situasi alami tanpa 

adanya perlakuan eksperimental, se-

hingga fenomena yang diteliti dapat 

dipaparkan secara menyeluruh ber-

dasarkan data yang diperoleh di 

lapangan (Creswell & Poth, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di SMP IT 

Al-FARABI pada semester genap ta-

hun ajaran berjalan. Subjek penelitian 

melibatkan satu orang guru bahasa 

Arab dan siswa kelas VII yang mengi-

kuti pembelajaran maharah kalam 

dengan memanfaatkan media teks 

cerita. Penentuan subjek dilakukan 

secara purposive dengan pertim-

bangan bahwa kelas tersebut secara 

konsisten menerapkan pembelajaran 

berbasis teks cerita dan relevan 

dengan fokus serta tujuan penelitian 

(Creswell & Poth, 2018). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wa-

wancara semi-terstruktur, dan doku-

mentasi. Observasi difokuskan pada 

pelaksanaan pembelajaran, pola in-

teraksi antara guru dan siswa, serta 

tingkat keterlibatan siswa dalam 

kegiatan seperti retelling, diskusi, dan 

role play. Wawancara dilakukan 

dengan guru dan beberapa siswa un-

tuk memperoleh informasi mengenai 

pengalaman, persepsi, dan respon 
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mereka terhadap penggunaan media 

teks cerita. Dokumentasi berfungsi se-

bagai data pendukung yang meliputi 

perangkat pembelajaran, teks cerita, 

serta lembar observasi untuk mem-

perkuat temuan hasil observasi dan 

wawancara (Miles et al., 2019). 

Instrumen penelitian mencakup 

lembar observasi pelaksanaan pem-

belajaran maharah kalam, lembar ob-

servasi kemampuan berbicara siswa 

yang meliputi aspek kelancaran, 

pelafalan, penguasaan kosakata, in-

tonasi, dan kepercayaan diri, serta pe-

doman wawancara bagi guru dan 

siswa. Penyusunan instrumen dis-

esuaikan dengan indikator keterampi-

lan berbicara bahasa Arab dan 

difokuskan pada kebutuhan penelitian 

(Miles et al., 2019). 

Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik analisis kualitatif 

deskriptif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses analisis berlang-

sung secara interaktif dan 

berkesinambungan sejak tahap 

pengumpulan data hingga diperoleh 

simpulan yang menggambarkan hasil 

penelitian secara komprehensif (Miles 

et al., 2019). 

Keabsahan data dijaga melalui tri-

angulasi teknik dan sumber dengan 

cara membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta 

mencocokkan informasi yang di-

peroleh dari guru dan siswa. Langkah 

ini dilakukan untuk meningkatkan ting-

kat kredibilitas dan kepercayaan ter-

hadap hasil penelitian (Creswell & 

Poth, 2018). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembaha-

san  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pelaksanaan pembelajaran 

maharah kalam berbasis teks cerita 

serta pengaruhnya terhadap kemam-

puan berbicara siswa kelas VII SMP IT 

Al-Farabi. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi proses pembelaja-

ran, wawancara dengan guru dan 

siswa, serta observasi kemampuan 

berbicara siswa. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pembelajaran maharah kalam 

dilaksanakan dengan memanfaatkan 

teks cerita sebagai media utama da-

lam latihan berbicara. Guru memulai 

pembelajaran dengan membacakan 

teks cerita menggunakan pelafalan 

yang tepat, kemudian siswa 

menirukan secara klasikal dan ber-

pasangan. Kegiatan dilanjutkan 

dengan diskusi isi cerita, retelling, 
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serta role play yang disesuaikan 

dengan alur cerita. Proses pembelaja-

ran berlangsung secara sistematis 

dan disesuaikan dengan kemampuan 

siswa. Pemanfaatan teks cerita 

mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa, memperkuat interaksi antara 

guru dan siswa, serta menumbuhkan 

keberanian siswa yang sebelumnya 

pasif untuk berbicara bahasa Arab. 

Penggunaan media teks cerita dil-

akukan secara rutin, yaitu dua hingga 

tiga kali dalam satu bulan, khususnya 

pada pertemuan yang berfokus pada 

keterampilan berbicara. Berdasarkan 

hasil pengamatan, aktivitas berbasis 

cerita mendorong siswa untuk lebih 

aktif memproduksi bahasa secara 

lisan dalam suasana pembelajaran 

yang lebih komunikatif. 

Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa maharah kalam 

dipandang sebagai keterampilan inti 

dalam pembelajaran bahasa Arab ka-

rena mencerminkan kemampuan 

komunikasi siswa. Guru mengidentifi-

kasi beberapa kendala utama yang 

dihadapi siswa, antara lain rendahnya 

kepercayaan diri, rasa takut 

melakukan kesalahan, keterbatasan 

kosakata, serta ketidaktepatan pelafa-

lan huruf hijaiyah. Pemilihan media 

teks cerita didasarkan pada pertim-

bangan bahwa cerita memiliki konteks 

yang bermakna, menarik minat belajar 

siswa, memperkaya kosakata, serta 

mempermudah pemahaman struktur 

bahasa. Guru juga mengamati adanya 

peningkatan keaktifan siswa, keber-

anian tampil, perbaikan pelafalan, 

serta penambahan kosakata setelah 

penggunaan media tersebut. Adapun 

kendala yang dihadapi berkaitan 

dengan pengelolaan kelas saat role 

play dan penyesuaian tingkat kesu-

litan teks dengan kemampuan siswa. 

Sementara itu, hasil wawancara 

dengan siswa menunjukkan bahwa 

pada awalnya sebagian besar siswa 

merasa kesulitan berbicara bahasa 

Arab karena takut melakukan kesala-

han. Namun, setelah pembelajaran 

menggunakan media teks cerita, 

siswa menilai pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Manfaat yang dirasakan meliputi pen-

ingkatan kosakata, kemudahan ber-

bicara karena memahami alur cerita, 

serta suasana pembelajaran yang 

lebih menyenangkan. Aktivitas yang 

paling diminati siswa adalah retelling, 

role play, dan diskusi. Sebagian besar 

siswa menunjukkan peningkatan ke-

percayaan diri yang signifikan, semen-

tara beberapa siswa lainnya masih 
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menunjukkan keraguan, namun tetap 

mengalami perkembangan positif. 

Berdasarkan hasil observasi ke-

mampuan maharah kalam, ditemukan 

peningkatan pada lima aspek utama, 

yaitu kelancaran, pelafalan, kosakata, 

intonasi, dan kepercayaan diri. Pen-

ingkatan paling menonjol terlihat pada 

aspek kosakata dan kepercayaan diri, 

sedangkan aspek pelafalan dan in-

tonasi mengalami peningkatan pada 

kategori sedang hingga tinggi. Secara 

keseluruhan, penggunaan media teks 

cerita memberikan dampak positif ter-

hadap kemampuan berbicara siswa. 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media teks cerita 

efektif dalam meningkatkan kemam-

puan maharah kalam siswa. Teks 

cerita menyediakan konteks pembela-

jaran yang bermakna sehingga siswa 

dapat memahami bahasa secara lebih 

alami dan komunikatif, karena bahasa 

dipelajari melalui situasi yang dekat 

dengan pengalaman nyata peserta 

didik (Febrina, 2021; Nuriyanti, 2024). 

Struktur naratif yang terdiri atas alur, 

tokoh, dan peristiwa membantu siswa 

mengaitkan kosakata dengan mak-

nanya, sehingga lebih mudah 

digunakan dalam konteks berbicara 

(Sipayung et al., 2024). 

Peningkatan kelancaran berbicara 

terlihat dari kemampuan siswa 

menyampaikan kembali isi cerita 

tanpa bergantung pada hafalan. 

Kegiatan retelling mendorong siswa 

untuk memproduksi bahasa secara 

spontan dan berkesinambungan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

metode storytelling memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan ke-

lancaran berbicara dibandingkan 

metode konvensional (Oktaviani et al., 

2025). 

Perbaikan pelafalan terjadi melalui 

proses peniruan terhadap pelafalan 

guru saat pembacaan teks cerita. Pa-

paran model bahasa yang tepat mem-

bantu siswa meningkatkan akurasi 

fonologis, khususnya dalam penguca-

pan bunyi-bunyi yang sulit. Hal ini se-

jalan dengan temuan Hassan dan 

Rosmen (2025) yang menyatakan 

bahwa storytelling yang disertai mod-

eling efektif dalam meningkatkan ke-

jelasan artikulasi siswa. 

Dari segi kosakata, teks cerita 

memperkenalkan mufradat baru da-

lam konteks yang jelas dan bermakna, 

sehingga membantu siswa me-

mahami penggunaan kosakata secara 

fungsional. Konteks naratif tersebut 

memudahkan siswa mengingat dan 
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menerapkan kosakata dalam kegiatan 

berbicara (Nuriyanti, 2024; Rezky et 

al., 2025). 

Aspek intonasi juga menunjukkan 

perkembangan positif, di mana siswa 

mampu berbicara secara lebih ek-

spresif dengan menyesuaikan emosi 

dan peran tokoh dalam cerita. Aktivi-

tas role play melatih siswa 

menggunakan tekanan, nada, dan 

ritme ujaran secara lebih komunikatif, 

sebagaimana ditemukan dalam 

penelitian tentang keterampilan ber-

bicara naratif (Rahayu et al., 2025). 

Selain peningkatan aspek linguis-

tik, penggunaan media teks cerita juga 

berdampak positif terhadap aspek 

afektif siswa, khususnya kepercayaan 

diri dan motivasi belajar. Suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

melalui diskusi dan role play berbasis 

cerita mampu mengurangi kecemasan 

berbicara siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Purnaningsih et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa story-

telling berkontribusi terhadap pening-

katan kepercayaan diri siswa dalam 

keterampilan berbicara. 

Meskipun demikian, penerapan 

media teks cerita masih menghadapi 

beberapa tantangan, seperti kebu-

tuhan waktu yang lebih lama dalam 

pemilihan teks, perbedaan tingkat ke-

percayaan diri siswa, serta pengel-

olaan kelas saat kegiatan role play. 

Namun, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kendala tersebut 

dapat diminimalkan melalui 

perencanaan pembelajaran yang ma-

tang dan pemilihan teks yang sesuai 

dengan kemampuan siswa (Febrina, 

2021; Sipayung et al., 2024). 

 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan 

hasil pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan media teks cerita 

dalam pembelajaran maharah kalam 

di kelas VII SMP IT Al-Farabi terbukti 

efektif dalam meningkatkan ket-

erampilan berbicara siswa. Media teks 

cerita mampu menghadirkan situasi 

pembelajaran yang bermakna dan 

komunikatif, sehingga mendorong 

siswa untuk lebih aktif menggunakan 

bahasa Arab secara lisan. 

Peningkatan keterampilan maha-

rah kalam siswa tercermin pada lima 

aspek utama, yaitu kelancaran ber-

bicara, ketepatan pelafalan, pen-

guasaan kosakata, intonasi, dan ke-

percayaan diri. Aspek kosakata dan 

kepercayaan diri menunjukkan 

perkembangan yang paling signifikan, 
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sedangkan aspek pelafalan dan in-

tonasi mengalami peningkatan pada 

tingkat sedang hingga tinggi. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pembela-

jaran berbasis teks cerita tidak hanya 

berdampak pada kemampuan linguis-

tik siswa, tetapi juga berkontribusi ter-

hadap perkembangan aspek afektif. 

Selain itu, penerapan media teks 

cerita memperoleh tanggapan positif 

dari guru maupun siswa. Guru menilai 

bahwa media ini efektif dalam memfa-

silitasi latihan berbicara secara 

kontekstual, sementara siswa me-

rasakan pembelajaran menjadi lebih 

menarik, menyenangkan, serta mem-

bantu mereka dalam mengungkapkan 

gagasan menggunakan bahasa Arab. 

Meskipun dalam pelaksanaannya 

masih dijumpai beberapa kendala, 

seperti pengelolaan kelas pada saat 

kegiatan role play dan penyesuaian 

tingkat kesulitan teks dengan kemam-

puan siswa, hal tersebut tidak mengu-

rangi efektivitas penggunaan media 

teks cerita secara keseluruhan. 
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